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Diberkptilak orang yang mengandalkan Tiuhan, yong menaruh harapann ya pada Tuhan | Ia
akan seperti pofion yang ditanam ditepiair, yong mevambatkan akgr-akpmya ke tepi batang
air, dan yang tidak mengala mi datangnya panas terik, yang daunnya tetap hixau, yang tidak,
Kratir dafam tafiun kgring, dan yang tidek berhenti menghasifkon buah..

{Yieremia 17: 7-8 )

Karena itu sandara-soudarafu yang terkpsif, berdirilah te guh, jangan goyah, dan giatlak
selalu dalam pekgrjaan Tiufian | Scbab Kgmu tahu, bakwa dalam perseRutuan dengan Tisfion
jerih payakmu tidak sia-sia..

{1 Korintus 15: 58)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAMAN

Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagal
makhluk sosial, yang digunakan untuk memahami lingkungan serta
pengalamannya dan menjadi pedoman dalam bertingkah laku. Maksud
pernyataan di atas adalah, kebudayaan merupakan hasil cipta manusia,
yang kemudian menjadi kebiasaan, serta pedoman manusia dalam hidup
bermasyarakat. Kebudayaan adalah istilah umum untuk bidang-bidang
tertentu seperti agama dan seni. Kemudian, dari bagian tersebut dapat
dipecah lagi menjadi kesusastraan, seni rupa, seni musik, seni tari dan
lain sebagainya. Seorang Antropolog Indonesia, Koen!jaraningrat,
membagi kebudayaan menjadi tiga wujud, yaitu, kebudayaan sebagai
gagasan atau ide, kebudayaan sebagai tingkah laku dan kebudayaan
sebagai karya atau hasi| karya.'

Woujud kebudayaan memiliki unsur-unsur kebudayaan, antara lain,
wujud kebudayaan sebagai gagasan atau ide, memiliki unsur-unsur

bahasa, sistem pengetahuan, dan sistem religi, sedangkan wujud

'Kentjaraningrat, Pengamar Aniropologi / (Jakanta: Rincka Cipa, 1996). hal 72




kebudayaan sebagai tingkah laku memiliki unsur-unsur, sistem mata
pencaharian dan teknologi, dan organisasi sosial. Dan yang terakhir,
wujud kebudayaan sebagai karya atau hasil karya, hanya memiliki satu
unsur saja, yaitu kesenian.?

Sedangkan yang dimaksud dengan kesenian adalah ciptaan dari
segala pikiran dan perilaku manusia yang fungsional, estetis dan indah,
sehingga ia dapat dinikmati dengan panca indra®. Menurut ahli fisafat
Jerman, E. Kant imu estetika adalah, kemampuan manusia untuk
mengamati ;eindahan lingkungannya secara teratur. Maksudnya, sejak
jaman manusia purba, keindahan dicapai dengan meniru lingkungan.
Kadangkala manusia hampir berhasit meniru lingkungaPnya dengan
sempurna. Dikatakan hampir berhasil dengan sempurna, karena dalam
peniruannya, masih ada bedanya. Seni yang meniru mirip lingkungannya
menjadi aliran “Naturalisme”, sementara yang berbeda dengan lingkungan
tetap masth memiliki keindahan yang disebut aliran "seni rupa primitif”,

Menurut indra penglihatan manusia, kesenian dibagi menjadi :

1. Seni Rupa, vang terdiri dar, sen patung {( dengan bahan batu-
batuan dan kayu ), seni menggambar ( deNgan media, pensil dan
crayon ), dan seni menggambar dengan cat miNyak dan cat air.

2. Seni pertunjukkan yang terdiri dari, seni tari, seni drama dan seni

sandiwara.

* Koent juraningrat, Pengamar Antrapologi #f (Jakarta: Rincka Cipta, 1998}, hal. 19
‘ibid. hal, 20




Dalam seni pertunjukkan indera pendengaran berperan penting, karena di
dalamnya diolah berbagal efek suara dan musik untuk menghi dupkan
suasana. Berdasarkan indera pendengaran manusia, kesenian juga dibagi
ke ddam

1. Seni musik { terrasuk seni musik tradisional )

2. Seni kesusastraan
Cabang kesenian yang disebut terakhir juga termasuk dalam kesenian,
karena, dapat pula dinikmati dan dinilai keindahannya melalui
pendengaran, yaitu melalui pembacaan prosa dan puisi.

Dari pernyataan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa, kesenian
merupakan hasil dari kebudayaan dan menjadi salah satu unsur
kebudayaan sebagai wujud hasil karya yang dapat dinikmati oleh manusia
dan memiliki nilai keindahan. Senl musik atau musik adalah salah satu
baglan dari kesenian. Musik disebut sebagai hasll kebudayaan, karena
musik merupakan hasil pikiran dan akal budi manusia, yang dituangkan
dalam sebuah karya nyata, dapat dilihat dan dinikmati keindahannya
secara Nyata.

Musik merupakan hasil dari nada atau suara yang disusun
sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan *
Musik sudah ada seiak jaman dahulu kala dan biasanya tak lepas dari

kebudayaan dan tradist suatu wilayah. Alat musik merupakan alat atau

' Kamus Besar Bahasa indonesiu, Balwi Pustaka, 1991, hal. 676,




perabotan yang menghasilkan bunyi-bunyi tertentu sehingga terdengar
seperti Suara yang indah atau bagus.

Seperti halnya kebudayaan, musik pun selalu mengalami
perkembangan yang pesat. Karena manusia adalah mahiuk sosial yang
selalu ingin tahu dan ingin maju, maka tidaklah heran apabila manusia
menceba sesuatu yang dianggapnya baru. Dalam perkembangannya,
musik tidak hanya maju dan berkembang dalam jenis musik itu saja, telapi
juga terjadi perkembangan pada alat-alat musik tu sendin.

Manusia mempergunakan alat-alat bunyi untuk mengiringi upacara
penyembahan terhadap arwah para leiuhur, penyembahan dewa ataupun
sebagai puj-pujlan terhadap Sang Pencipta. Dari bunyi yang dlhasilkan
oleh suatu benda inilah, kemudian dipadu dengan benda atau alat ain
yang juga menghasikan bunyi, dan menghasilkan suatu Musik yang
mengandung arti tertentu bagi upacara mereka. Tidak memandang dari
agama alau kepercayaan manapun, semua pasti menggunakan musik
untuk menginngi upacara keagamaan mereka. Keagamaan dalam hal ini
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan agama.

Sedangkan yang disebut agama® adalah, sistem atau prinsip
kepercayaan terhadap Tuhan atau dewa dengan ajaran dan kewajban-

kewajiban yang berhubungan dengan kepercayaan tersebut.

Y ibid, hal. 10




Disamping sebagai salah satu sarana yang memegang péranan
penting dalam upacara keagamaan, musik juga menjadi suatu hiburan
bagi masyarakat Pada jaman dulu, belum ada hiburan yang beraneka
ragam seperti sekarang ini misalnya, televisi radio, ataupun internet:
musik merupakan satu-satunya sarana yang dapat menghibur atau
menyenangkan hati para pendengamya. Dengan bermain atat musik atau
mendengarkan musik, kita yang mendengarkannya merasa terhibur
bahkan bisa dikatakan dapat menenangkan jiwa, yang mungkin sedang
mengalami tekanan ataupun yang sedang bermasalah.

Dalam upacara suatu agama, mustk digunakan sebagai pengiring
nyanyian pujian dan penyembahan kepada Tuhan atau dewa, pembacaan
doa-doa dan bisa juga digunakan sebagai suatu instrumental yang
membawa kita ke dalam keadaan yang sangat khusyuk datam menaikkan
doa-doa dan permohonan-permohonan kita kepada Tuhan atau dewa.

Jepang merupakan salah satu Negara d kawasan Asia, yang
memiliki kebudayaan yang khas, dan mempertahankan adat istiadat yang
telah ada serta sangat menghormati leluhur mereka. Adat istiadat adalah
tingkat tertinggi dan paling abstrak dari sistem nilai kebudayaan, yang
terdiri dari konsep-konsep mengenai segala sesuatu yang dinilai berharga

dan penting oleh warga suatu masyarakat, sehingga berfungsi sebagai




suatu pedoman orientasi pada kehidupan para warga masyarakal yang
bersangkutan.®

Sevagal sebuah negara kekaisaran yang mengembangkan nilai-
nilai kebudayaannya, kebudayaan Jepang sangat berbeda dengan
kebudayaan lain. Karena bangsa Jepang memiliki kebudayaan yang tidak
dimiliki oleh bangsa laln. Dan salah satu unsur kebudayaan Jepang yang
paling terlihat adalah tetap digunakannya upacara atau kebudayaan
tradisional dalam acara tertentu serta usaha untuk mempertahankan dan
mewariskan kebudayaan yang telah dipegangnya kepada anak-anak yang
lebih muda. Biasanya anak laki-laki pertama dalam bahasa .Jepang
disebut Chonan, memegang peranan penting dalam segata hal yang
diwariskan oleh orang tuanya. Misalnya, tradisi untuk meiakukan upacara
penyembahan dan medoakan leluhur mereka, akan diturunkan kepada
Chonan.

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, nilai kebudayaan
tradisional dalam upacara keagamaan fidak lepas dari musik. Karena
musik memiliki peranan yang penting dalam mengiringi sebuah upacara.
O Jepang, salah satu musik tradisional yang tetap dipertahankan dan
digunakan bangsa Jepang sampai sekarang adalah Gagaku

P 3 A

( HEX ).

¢ Koenlj araningrat, Pengantar Aniropolegi {. ap cir. hal. 76




Gagaku berasal dari dua kata, yaitu Ga { !f'ﬂt ), yang artinya elegan,
bagus, elok dan Gaku 1% )vang artinya musik. Secara umum, arti Gagaku
adalah musik istana Jepang kunc,

Gagaku adatah perpaduan musik dan tari yang sangat indah dan
bermartabat tinggi’. Gagaku dikatakan sebagai musik yang bermartabat
tinggi, karena hanya dipertunjukkan terutama dalam upacara keagamaan
atau acara tertentu di istana kekaisaran bagi para bangsawan dan kaum
bushi (kaum samurar).

Umumnya, Gagaku dikenal sebagal perpaduan musik dan tari yang
paling eksotis di Jepang, dikatakan eksotis karena Gagaku merupakan
musik tertua yang memiliki daya tarik yang khas dan berbeda dari yang
lain karena belum dikenal secara umum. Gagaku diciptakan antara abad
ke-7 dan abad ke-9, pada jaman Heian { 794- 1185 ), serta merupakan
musik dan tari yang berakar dari India, Asia Tenggara, China, Manchuria
dan Korea®

Gagaku dibagi menjadi 3 jenis aliran, yaitu
(1) Musik murnl Jepang

Pada Gagaku aliran ini di dalamnya terdapat musik tarian dan
Nyanyian yang disebut dengan ufamonc
(2) Musik yang digubah di Jepang tetapi mendapat pengaruh dari luar

Jepang

" Masoara Togi, Gagaku, Cowr Music and Dance, (New York & Tokyo, 1971) hal. 34
" Wiltinm P. Malm, Japarese Music and Muieal Insiruments, (Vermaont, Tokyo, 1978) hal. 77



Pada aliran ini meskipun musiknya sendiri digubah di Jepang, tetapi
karena mendapat pengaruh dari luar Jepang, maka pengaruh tersebut
tidak sembarang digunakan, tetapi dipilh yang betul-betul indah dan
keanekaragamannya menarik.

(3) Musik yang murni berasal dari luar Jepang.

Pada aliran Ini seluruh musik dan tari memiliki tenggang waktu dan
telah dimodifikasi dan dicocokkan dengan masyarakat Jepang dan
akibatnya Gagaku sekarang menjadi bentuk kesenian klasik Jepang yang
sebenarnya.

Perkembangan musik tradisional di Jepang, seperti hainya Gagaku,
menjadi musik modern sangat pesat dan berkembang setiap waktu.
Gagaku adalah salah satu musik tradisional kekaisaran Jepang yang
masih dipertahankan sampai sekarang ini dan masih digunakan sebagal
bagian dari upacara kekaisaran di istana kaisar. Ini semua tak lepas dan
peran serta masyarakat Jepang dalam perkembangan kebudayaan dan
seleksi terhadap kebudayaan yang masuk ke Jepang.

Perkembangan teknologi yang pesat, membuat Jepang memegang
peranan utama d kawasan Asia dan nomor dua di dunia setelah Amerika
Serkkat, namun  Jepang  berhaslt mempertahankan  bahkan
mengembangkan nilai-nilat budaya tradisional. Salah satu bukti adalah
tetap dipertahankannya kekaisaran sebagai lambang pimpinan negara

yang dihormati sebagai pemimpin tertinggi oleh masyarakat Jepang. Nilai-




nilai kebudayaan tradisional dalam Gagaku bahkan berhasil dilestarikan
dan d "jual’ kepada turis yang berkunjung ke Jepang, juga kepada
masyarakat lain di luar Jepang dimana Gagaku ini, dipromosikan sebagai
salah satu kesenian klasik Jepang sehingga menjadi daya tarik Jepang.
Oleh karena itulah penulis merasa tertarik untuk membahas
mengenai "Gagaku, musik murni tradisional, sebagai kebudayaan dan
kesenian Jepang”, dimana musik ini dulu merupakan suatu kebudayaan
tradisional, hanya dimainkan di lingkungan kekaisaran saja. Tetapi karena
pengaruh kebudayaan dan perkembangan musk tersebut kini menjadi
kesenian tradisional, yaitu musik yang dapat dipertunjukkan di antara
masyarakat Jepang Musik murmi disini bukan berarti seluruhnya murni
berasal dari Jepang. Nilai murni disini maksudnya, adalah musik yang
masih memilliki nilai murni tradisi Jepang dan tidak dimiliki oleh bangsa
lain, serta murni juga diartikan sebagal sesuatu yang sejatl atau yang
sesungguhnya atau disebut juga The Pure Music. Meskipun, pada
kenyataannya tidak seluruh bagian Gagaku berasal dari Jepang, musik
tradisional itu sendiri tetap dipertahankan kemurniannya dalam upacara
kekaisaran Jepang. Musik tersebut, tanpa menghilangkan nilai-nilai
keagamaan yang terkandung di dalamnya, memiliki nilai dan makna yang
khusus dan hanya dapat dimengerti oleh kaum bangsawan dan kaum

bushi, Sebagai suatu kesenian, musik tersebut juga dipandang sebagai
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musik murmi yang berasal dari Jepang, meskipun pada perkembangannya,

Gagaku juga mendapat pengaruh luar, dari beberapa negara d Asia.

1.2. PERMASALAHAN

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini
adalah Gagsku sebagal musik murni tradisional yang populer di jaman
Helan, tetap dipertahankan sampai sekarang dalam upacara tradisional
kekaisaran Jepang. Gagaku awalnya sebagai sebuah kebudayaan
bangsa, kemudian dalam perkembangannya, Gagaku dijadikan sebagai
salah satu Kkesenian fradisional yang berhasil dipertahankan dan
diperkenalkan ke seluruh duma.

Permasalahan yang lain adalah, Gagaeku sebagai musik murni
tradisional Jepang, tetap eksis bahkan berkembang dan populer d abad

21 ini di kalangan kaum muda Jepang.

1.3. RUANG LINGKUP PERMASALAHAN

Penulisan skripsi ini dibatasi pada pembahasan mengenai Gagaku
sebagal musik tradisional Jepang saja, dan tidak mengkutsertakan

pembahasan mengenai Bugaku, tarian yang terdapat dalam Gagaku.



Penulis juga membatasi diri pada Gagaku yang merupakan musik
tradisional, sebagai musik murni yang bersifat ritual, meskipun sudah
berusia ratusan tahun, tetap dipertahankan dan dimainkan dalam
lingkungan kekaisaran Jepang.

Demikian juga Gagaku sebagai musik murni walaupun telah
dimainkan di lingkungan masyarakai Diasa, dalam perkembangannya
dipopulerkan di masyarakat Jepang sampai sekarang, tanpa membawa
nilai ritualnya.

Penulisan ini juga mencoba membahas mengenai Gagaku sebagat

kebudayaan dan sebagai kesenian yang memiliki nilai keindahan.

1.4. TUJUAN PENULISAN

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah, untuk menjawab
pertanyaan dalam permasalahan bahwa, Gagaeku sebagai kebudayaan
adalah Gagaky yang merupakan musik murni tradisional Jepang yang
bersifat ritual tetap dimainkan dalam lingkungan kekaisaran Jepang

Disamping itu, Gagaku sebagai kesenian, telah berkembang di
lingkungan masyarakat Jepang, tetapi makna, keindahan dan nilai-nilai
murni yang terkandung dalam musik tersebut tidak hilang, meskipun tidak

bersifat ritual.
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1.5. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini, adalah metode
kepustakaan. Penulis mengacu pada beberapa buku yang membahas
Gagaku, khususnya tulisan dan Masafaro Togi, Willam P. Malm, Kazuo
lino dan Kakichi Hayashi. Selain dari perpustakaan, penulls juga
mempercleh data dari media cetak dan internet.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif historis. Bersifat deskriptif
karena penulis berusaha untuk menguraikan kembali tentang Gagaku
sebagai musik murni tradisional Jepang dan histonis, karena, Gagaku
merupakan musik yang populer sejak jaman Heian (754 - 1185), dimana
penuils mencoba untuk menjelaskan Gageky, dimulai dart sejarah

Gagaku.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab 1 Pendahuluan

Isi dari pendahuluan adalah apa yang melatar belakangi Gagaku,
sebagai topik yang diambll untuk penulisan skripsi ini, serta hai-hal apa
saja yang membuat penulis tertarik untuk membahas Gagaku sebagai
suatu masalah. Dalam pendahuivan juga dijelaskan mengenai

pembatasan masalah, yaitu bahwa penulis akan mencoba membatasi diri




pada musik tradisional Gagaku saja, dan tidak membahas mengenai
Bugaku yang merupakan tarian tradigional dalam Gagaku. Disamping itu.
penulis juga melihat musik tradisional Gagaku yang mumi sebagai
budaya, yang Sampai Sekarang masih digunakan dalam upacara
kekaisaran Jepang. Dan Gagaku sebagai kesenian yang dipetunjukkan
untuk masyarakat umum dan yang masih menampakkan nilai-nilai
murninya.

Pada tujuan penulisan, penulis mencoba menjelaskan bahwa,
tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjawab pernyataan tentang
Gagsku sebagai kebudayaan, merupakan musik murni yang sampai
sekarang masih tetap dimainkan dalam upacara ritual kekaisaran Jepang,
dan Gagaku sebagai kesenian, walaupun tetap sebagai musik mumi yang

bersifat tidak ritual, dipertunjukkan untuk masyarakat umum.

Bab Il Asai-usul Gagaku

Pada bab Il ini penulis mencoba menjelaskan arti, fungsi, dan hal-
hal apa saja yang berhubungan dengan Gagesku, seperti, pengertian,
sejarah lahirnya Gagaku, instrumen-instrumen yang digunakan dalam
Gagaku, serta Gagaku sebagai musik mumi tradisional. Dalam
pembahasan ini, akan dij elaskan, Gagaku sebagai sebuah musik tertua

tradisional Jepang yang dipandang sebagai musik murni.
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Bab Il Gagaku sebagai kebudayaan dan kesenian

Selanjutnya, pada bab Il ini penulis mencoba untuk menjelaskan
Gagaku sebagai kebudayaan yang dipergunakan dalam upacara ritual
kekaisaran Jepang, dimana budaya ini tetap dipertahankan dan dinilai
sebagai adat istiadat.

Sebagai kesenian, Gagaku yang dipertunjukkan untuk masyarakat
Jepang masin mempenahankan nitai murni dan nilai tradisional yang
terkandung di dalamnya. Dalam bagian ini, akan dibahas pula, bahwa di
tengah maraknya musik pop dan berbagai jenis musk lainnya yang
mendapat pengaruh dari luar Jepang, temyata Gagaku masih populer di
kalangan kaum muda Jepang, walaupun sebagian lebih menyukai musik

asing daripada musik tradisional mereka.

Bab IV Kesimpulan

Pada bagian terakhir dari penulisan skripsi ini, penulis akan
mencoba menjelaskan secara ringkas, hal-hal apa saja yang
menyebabkan Gagaku sebagai kebudayaan, meskipun telah melaiul
perkembangan jaman dan kebudayaan ratusan tahun, tetap
dipertahankan dan dipergunakan dalam upacara ritual kekaisaran Jepang.

Gagaku sebagai kesenian tradisional, merupakan musik yang dapat

dijadikan sebagai suatu kesenian biasa, sebagai hiburan bagi masyarakat
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pecinta musik tradisional dan sebagai salah satu kesenian yang dapat di

“juarl” | diperkenalkan ke manca negara




